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ABSTRACT

The problem-based learning model with material on various kinds of businesses and economic
activities in Indonesia has students who have not met the KKM, which is 30% so that there are 70% of
students who have not been able to meet the KKM with the KKM standard at SD Nahdlatul Ulama is
70, while the thinking skills and problem-solving skills of students in class V are still low because
students pay less attention to the teacher during the learning process. Therefore, it is necessary to
improve problem-based learning in learning activities. Learning with a problem-based learning model
will require students to learn how to solve a problem in the real world and acquire the necessary
knowledge. PBL can improve critical thinking skills, increase initiative in learning or working, foster
internal motivation to learn, and can develop interpersonal relationships in group work. This study
aims to determine the analysis of problem-based learning models in social studies subjects of Class V
students. The research method used is qualitative description. Sample technique used is purposive
sampling. The population and research samples were grade V students with a sample of grade V
teachers. Data collection techniques used are interviews, observation, documentation. Data analysis
techniques using descriptive qualitative: data reduction, data presentation, drawing conclusions. The
results of this study indicate that the analysis of problem-based learning models in social studies
subjects of Class V Students of Nadlatul Ulama Elementary School Sleman Yogyakarta is carried out
through three stages of analysis, namely the first stage of planning analysis; class V teachers together
with the principal and vice curriculum make lesson plans with problem-based learning models, make
questions, prepare learning materials, learning models, and learning media in the form of Ball Game
media and evaluation questions. Second, the implementation stage; the teacher has carried out or
implemented the appropriate problem-based learning steps. Third, the evaluation stage; teachers
make written questions in groups and oral questions.
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ABSTRAK

Model pembelajaran berbasis masalah dengan materi macam-macam usaha dan kegiatan ekonomi
di Indonesia terdapat siswa yang belum memenuhi KKM yaitu sebesar 30% sehinga terdapat 70%
siswa yang belum mampu memenuhi KKM dengan standar KKM di SD Nahdlatul Ulama adalah 70,
sedangkan pada keterampilan berpikir dan keterampilan mengatasi masalah siswa di kelas V
tergolong masih rendah dikarenakan siswa kurang memperhatikan guru saat proses pembelajaran
berlangsung. Oleh sebab itu perlu ditingkatkan kemampuan berbasis masalah (Problem Based
Learning) dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis
masalah akan menuntut siswa untuk belajar bagaimana memecahkan suatu masalah dalam dunia
nyata dan memperoleh pengetahuan yang diperlukan. PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, meningkatkan inisiatif dalam belajar atau bekerja, menumbuhkan motivasi internal untuk
belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui analisis model pembelajaran berbasis masalah pada mata pelajaran IPS
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siswa Kelas V. Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi kualitatif. Teknik Sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Populasi dan sampel penelitian adalah peserta didik kelas V
dengan sampel guru kelas V. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi,
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif: redukasi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis model pembelajaran berbasis
masalah pada mata pelajaran IPS Siswa Kelas V SD Nadlatul Ulama Sleman Yogyakarta
dilaksanakan melalui tiga tahapan analisis yaitu pertama tahap analisis perencanaan; guru kelas V
bersama kepala sekolah dan waka kurikulum membuat RPP dengan model pembelajaran berbasis
masalah, membuat pertanyaan, menyiapkan materi pembelajaran, model pembelajaran, serta media
pembelajaran berupa media Ball Game serta soal evaluasi. Kedua tahap pelaksanaan; guru sudah
melaksanakan atau mengimplementasikan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yang
tepat. Ketiga tahap evaluasi; guru membuat soal tertulis secara berkelompok dan pertanyaan secara

lisan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pengaruh yang
diusahakan sekolah terhadap peserta didik
yang diserahkan ke sekolah supaya
mempunyai kesadaran penuh terhadap
tugas-tugas dan hubungan sosial baik di
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar.
Sarana dan prasarana menjadi sebuah
faktor dalam meningkatkan efektivitas
belajar mengajar. Di dalam pelaksanaan
pendidikan harus mempunyai komponen
supaya pendidikan dapat berjalan dengan
baik dan mendapatkan hasil yang optimal.
Belajar merupakan proses yang ber-
langsung pada peserta didik untuk meng-
ubah tingkah laku menjadi lebih baik, seperti
hal nya tingkah laku dalam bersikap,
bertindak dan berfikir. Mengajar merupakan
kegiatan untuk menciptakan sistem belajar
yang nyaman dan terwujudnya proses
belajar secara baik.

Guru di sekolah sudah pernah
melakukan model pembelajaran berbasis
masalah dengan materi macam-macam

usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia
ada siswa yang belum memenuhi KKM yaitu
sebesar 30% sehinga terdapat 70% siswa
yang belum mampu memenuhi KKM.
Berdasarkan wawancara yang telah
dilakukan pada tanggal 18 Desember 2023,
standar KKM di SD Nahdlatul Ulama adalah
70 sedangkan pada keterampilan berpikir
dan keterampilan mengatasi masalah siswa
di kelas V tergolong masih rendah dikarena-
kan siswa kurang memperhatikan guru saat
proses pembelajaran berlangsung. Oleh
sebab itu perlu ditingkatkan kemampuan
berbasis masalah(Problem Based Learning)
dalam kegiatan pembelajaran.

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa (1). Itu artinya,
Pendidikan menjadi tujuan utama negara
untuk mencerdaskan dan menyamaratakan
pendidikan ke seluruh pelosok guna



mewujudkan kehidupan nasional yang
cerdas. Pendidikan adalah pengaruh yang
diusahakan sekolah terhadap peserta didik
yang diserahkan ke sekolah supaya
mempunyai kesadaran penuh terhadap
tugas-tugas dan hubungan sosial baik di
lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar.

Di dalam pelaksanaan pendidikan
harus mempunyai komponen supaya
pendidikan dapat berjalan dengan baik dan
mendapatkan hasil yang optimal. Belajar
merupakan proses yang berlangsung pada
peserta didik untuk mengubah tingkah laku
menjadi lebih baik, seperti hal nya tingkah
laku dalam bersikap, bertindak dan berfikir.
Faktor atau tujuan pengajaran yang
dimaksud adalah suatu acuan atau
pedoman untuk memilih strategi dalam
pembelajaran, tujuan dari pengajaran yang
berpusat pada pembentukan sikap tentu
tidak akan tercapai apabila strateqi
pembelajaran berpusat pada dimensi
kognitif(2).

Pembelajaran merupakan suatu
tahapan interaksi antara peserta didik
dengan pendidik, dengan menggunakan
metode penyampaian, strategi pem-
belajaran, dan sumber belajaran dalam
lingkungan belajar, dalam tingkat keber-
hasilan daalam tahap belajar dapat dilihat
dari tingkat keberhasilan dalam mencapai
tujuan (3). Pada pembelajaran tematik lebih
menekankan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran agar siswa
dapatmembuat keputusan(4).

Problem dalam pembelajaran tematik
yaitu lemahnya kemampuan peserta didik
dalam menggali suatu informasi adapun

penelitian yang dilakukan oleh Iga Mas
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Darwati menyatakan bahwa permasalahan
yang dihadapi di dunia pendidikan sekarang
yaitu lemahnya daya dukung peserta didik
untuk mengembangkan keterampilan
berpikir, dan harus ada sedikit paksaan
untuk menghafal atau menggali suatu
informasi, pendidikan di sekolah dasar
selalu memaksa peserta didik dengan
menggunakan teori yang harus dihafal dan
harus meningat informasi tanpa diarahkan
untuk menghubungkan informasi tersebut
dengan kehidupan sehari-hari (5).

Problematika yang dihadapi oleh SD
sekarang adalah selain tantangan kreativi-
tas guru dalam meningkatkan kompetensi-
nya juga terkait dengan kreativitas dalam
memilih media yang tepat serta inspiratif
bagi peserta didik. 22 Tahun 2016 bahwa
penggunaan model pembelajaran disesuai-
kan dengan karakteristik peserta didik yang
diharapkan mampu menghasilkan perilaku
saintifik (6).Terdapat tiga model pem-
belajaran, antara lain,1) Model pem-
belajaran melalui penemuan/penyingkapan
(Discovery/Inquiry), 2) Model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based
Learning), 3) Model pembelajaran berbasis
projek (Project Based Learning).
Berdasarkan beberapa model pembelajaran
yang disebutkan, maka pada penelitian ini
memfokuskan pada model Problem Based
Learning sebagai pembahasan dalam
penelitianini.

Berdasarkan beberapa model
pembelajaran yang disebutkan, maka pada
penelitian ini memfokuskan pada model
Problem Based Learning sebagai
pembahasan dalam penelitian ini. Salah
satu model pembelajaran yang diharapkan
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mampu untuk mengatasi berbagai masalah
salah satunya yaitu model Problem Based
Learning atau pembelajaran berbasis
masalah adalah model pembelajaran yang
mengukur peserta didik berpikir kritis,
analitis, sistematis, dan logis dalam
memecahkan masalah. Tentunnya, peserta
didik berbeda sehingga siswa dapat
bereksplorasi untuk mengumpulkan dan
menganalisis data sebagai jawaban atas
masalah yang dihadapinnya dalam rangka
menumbuhkan sikap saintifik (7).
Karenanya, pembelajaran berbasis masalah
merupakan pembelajaran yang merang-
sang pikiran tingkat tinggi untuk menyelesai-
kan masalah yang berorientasi di dunia
nyata, masalah yang dimaksudkan adalah
kesenjangan, antara situasi yang nyata dan
kondisi yang sangat diharapkan.

Problem Based Learning merupakan
proses pembelajaran yang titik awal
pembelajaran berdasarkan masalah dalam
kehidupan nyata lalu dari masalah yang ada
siswa dirangsang untuk mempelajari
masalah berdasarkan pengatahuan dan
pengalaman yang telah mereka punya
sebelumnya sehingga dari ini akan
terbentuk pengetahuan dan pengalaman
baru 8).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat
disimpulkan bahwa Problem Based
Learning adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai
suatu konteks bagi peserta didik untuk
belajar tentang cara berpikir kritis dan
keterampilan pemecehan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pem-
belajaran Bagi pelajar khususnya siswa SD

sangat penting untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis di usia mereka,
dengan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis akan membantu siswa melihat
potensi dirinya dan terbiasa untuk
menyelesaikan persoalan yang dihadapi.
Kemampuan berpikir kritis dapat
menyelesaikan suatu masalah dengan baik
dan tidak menimbulkan masalah baru
dikarenakan adanya pertimbangan sebelum
memutuskan suatu masalah, berbicara
mengenai berpikir kritis tidak bisa terlepas
dari tujuan Pendidikan lImu Pengetahuan
Sosial (IPS) salah satunya tujuan
Pendidikan [Imu Pengetahuan Sosial yaitu
untuk menjadikan warga negara yang baik
artinya mampu memahami perbedaan dan
mampu memecahkan masalah dengan
tepat karena adanya dukungan informasi
dan fakta yang nyata(9).

Dalam penyelesaian masalah tersebut
memerlukan keterampilan berpikir kritis
yang dapat membantu siswa untuk melihat
masalah dengan menggunakan fakta yang
disajikan. Siswa diajarkan bukan hanya
melalui teori saja melainkan untuk
memecahkan masalah secara konkret,
sehingga pembelajaran dapat dijadikan
pengalaman baru.

Penelitian ini memfokuskan pada
rumusan masalah bagaimana analisis
penerapan model pembelajaran berbasis
masalah pada mata pelajaran IPS siswa
kelas V SD Nahdlatul Ulama Sleman
Yogyakarta dengan bertujuan untuk
mengetahui analisis penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada mata
pelajaran IPS siswa kelas V SD Nahdlatul
Ulama Sleman Yogyakarta.



METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan (field reseach) yaitu
penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan mandatangi langsung lokasi
penelitian. Penelitian ini bersifat deskripsi
kualitatif yaitu penelitian yang menggambar-
kan objek penelitian berdasarkan fakta yang
nampak. Penelitian bersifat deskripsi
kualitatif yaitu menjawab sebuah per-
masalahan yang membutuhkan pemecahan
secara mendalam dalam konteks waktu dan
situasi yang bersangkutan, dilakukan secara
wajar tanpa rekayasa atau manipulasi
sesuai dengan fakta. Metode kualitatif ialah
metode penelitian yang berlandasan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek ilmiah, dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, dan
teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi (gabungan) serta analisis data
bersifat induktif/kualitatis, serta hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi(10).

Adapun pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan studi kasus. Studi kasus
merupakan strategi penelitian di mana di
dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat
suatu program, peristiwa, aktivitas, proses
atau sekelompok individu (11).Peneliti
mengumpulkan informasi secara lengkap
dengan menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan data berdasarkan waktu yang
telah ditentukan dengan teknik pengambilan
sampel dengan purposive sampling.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan wawancara, observasi,
dokumentasi, subjek penelitiannya adalah
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wali kelas V, peserta didik kelas V dan
Kepala sekolah SD Nahdlatul Ulama
Sleman. Wawancara dilakukan kepada
guru kelas V, kepala sekolah, dan siswa
kelas V. wawancara ini dilakukan untuk
memperoleh data RPP yang menggunakan
model pembelajaran Problem Based
Learning yang digunakan oleh guru,
Observasi terhadap guru kelas V dengan
tujuan untuk mengamati RPP yang
menggqunakan Problem Based Learning,
sedangkan dokumentasi dilakukan terhadap
kepala sekolah untuk memperoleh data
gambaran umum sekolah dan kurikulum
sekolah.

Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar observasi, lembar wawan-
cara dan lembar dokumentasi. Keabsahan
data menggunakan triangulasi dengan
sumber dan triangulasi dengan data.
Penelitian akan menguiji kevalidan data dari
satu sumber ke sumber yang lain dengan
crosscheck data yang ada di lapangan.
Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini berlandasan pada teori Miles
dan Huberman, teori yang dijelaskan bahwa
analisis data kualitatif melewati beberapa
tahapan diantaranya mereduksi data,
menyajikan data dan menarik kesimpulan
(12).

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian tentang
analisis model pembelajaran berbasis
masalah pada mata pelajaran IPS siswa
kelas V yaitu penyajian data dan analisis
data dilakukan secara deskriptif tentang
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

pembelajaran sebagai berikut:
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Perencanaan Pembelajaran

Hasil pengamatan RPP kelas V yang
menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah pada mata pelajaran IPS

antaralain:

Perencanaan pembelajaran pertemuan ke 1
Tahap pertama direncanakan oleh
guru sebelum memulai pembelajaran yaitu
guru menyiapkan RPP dan Silabus,
pembuatan RPP ini dilakukan oleh guru
kelas V, kepala sekolah, dan waka kurikulum
yang pelaksanaanya dilakukan setiap awal
semester. Adapun pembuatan RPP
dilakukan agar proses pembelajaran lebih
terarah sehingga pembelajaran mencapai
tujuan yang diharapkan, di dalam RPP
memuat materi pembelajaran letak
geografis suatu daerah, tujuan
pembelajaran dimana peserta didik
memahami contoh usaha-usaha ekonomi,
media pembelajaran, model pembelajaran,
pendekatan, sumber belajar dan lain
sebagainnya. Perencanaan sangat penting
dilakukan sebelum melaksanakan proses
pembelajaran di dalam kelas, agar proses
pembelajaran dari awal hingga akhir
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan
apa yang diinginkan. Perencanaan ini
meliputi perangkat pembelajaran, sumber
belajar, model pembelajaran, media
pembelajaran dan lain sebagainnya.

Model pembelajaran berbasis
masalah merupakan salah satu model
pembelajaran yang digunakan pada
pembelajaran di kurikulum 2013 pada saat
ini. Beberapa penelitian membuktikan
bahwa pengunaan model pembelajaran
berbasis masalah ini dapat meningkatkan

pemikiran analisis peserta didik karena
peserta didik dituntut untuk menganalisis
suatu permasalahan yang diberikan oleh
guru kemudian diminta untuk memecahkan
permsalahan yang ada.

Pada tahap perencanaan pembelajar-
an menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah dalam pembelajaran IPS
kelas V menggunakan media Ball Game
pendidik telah mempersiapkan silabus dan
RPP. Sebagaimana penjelasan dari Isnaeni
Marzuki, S.Pd., Gr selaku kepala sekolah
SD Nahdlatul Ulama Sleman, berikut ini
“Sebelum melaksanakan pembelajaran di
kelas, guru-guru di SD Nahdlatul Ulama
Sleman harus mempersiapkan silabus dan
RPP terlebih dahulu, RPP ini dibuat sesuai
dengan silabus dan selanjutnya dijabarkan
ke dalam RPP. Di dalam RPP ini terdapat
materi pembelajaran, tujuan pembelajaran,
media pembelajaran, sumber belajar dan
lain-lain. Guru juga selalu mencantumkan
model, pendekatan, dan metode
pembelajaran yang digunakan saat proses
pembelajaran agar pembelajaran lebih
menarik minat siswa untuk belajar dan lain
sebagainnya. Pembuatan RPP ini sangat
penting dilakukan oleh setiap guru karena
bertujuan agar pembelajaran di kelas lebih
terstruktur dan tujuan pembelajaran akan
tercapai’.

Berdasarkan pernyataan dari kepala
sekolah tersebut bahwa guru di SD
Nahdlatul Ulama Sleman ini wajib
menyiapkan RPP. Pembuatan RPP sangat
penting bagi proses pembelajaran di kelas
karena bertujuan untuk tercapainnya
pembelajaran yang diinginkan, selanjutnya
dalam pembuatan RPP ini guru harus selalu



mencantumkan model, pendekatan dan
metode pembelajaran agar dapat menarik
minat peserta didik untuk belajar.

Sebagaimana penjelasan kepala
sekolah, hal ini juga dijelaskan oleh Ibu
Dewie Kumala Ika S., S.Pd.Si. selaku guru
kelas V B “lya di sekolah kami tim guru kelas
bersama waka kurikulum maupun kepala
sekolah membuat RPP setiap awal
semester, kepala sekolah selalu
memberikan atau memotivasi guru
membuat RPP dan perangkat pembelajaran
di awal semester, salah satu model
pembelajaran yang digunakan di sekolah
yaitu model pembelajaran berbasis masalah
yang bertujuan untuk menarik perhatian
peserta didik agar mereka menjadi lebih aktif
sehingga mereka tidak merasa jenuh
didalam kelas saat pembelajaran
berlangsung”.

Berdasarkan penjelasan tersebut
bahwa pendidik menyiapkan RPP yang
bertujuan supaya pembelajaran yang akan
dilakukan berjalan dengan lancar, pendidik
juga menjelelaskan bahwa di dalam RPP
selalu mencantumkan model pembelajaran
berbasis masalah, hal tersebut bertujuan
menarik perhatian peserta didik agar
mereka menjadi aktif sekaligus tidak
merasakan jenuh pada saat pembelajaran
berlangsung, pendidik juga menyiapkan
materi, media dan mencantumkan ke dalam
RPP yang telah dibuat.

Berdasarkan penjelasan di atas,
peneliti juga melihat langsung dokumen
berupa RPP yang telah disiapkan oleh
pendidik, bahwa pendidik benar-benar
mempersiapkan RPP. Sebagaimana dalam
RPP tersebut pendidik benar mencantum-

Analisis Model Pembelajaran Berbasis Masalah...| 7

kan model pembelajaran yang akan
digunakan proses pembelajaran salah
satunya model pembelajaran berbasis
masalah, pendidik juga mencantumkan
tujuan pembelajaran, materi yang akan
diajarkan, media pembelajaran dan lain
sebagainnya.

Selain mempersiapkan perangkat
pembelajaran seperti RPP pendidik juga
mempersiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan dalam pembelajaran
berbasis masalah sebagaimana dijelaskan
oleh Ibu Dewie Kumala lka S., S.Pd.Si.
bahwa “Model pembelajaran dengan satuan
pemecahan permasalahan dan per-
masalahan itu kita buat dengan meng-
gunakan media Ball Game dan setiap
siswa/kelompok kita ajukan pertanyan
setelah mereka mengambil media tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa
pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunaakan model pembelajaran
berbasis masalah dengan Ball Game.
Pendidik juga tidak mau peserta didik di
dalam kelas merasa jenuh dan merasa tidak
fokus dalam pelakasanaan pembelajaran
sehingga peserta didik memahami materi
pembelajaran lebih baik.

Dari beberapa hasil yang telah
diperoleh bahwa perencanaan yang
dilakukan oleh Ibu Dewie Kumala lka
S,S.Pd. Si. selaku guru kelas V A sebagai
berikut:

Guru bersama kepala sekolah, waka
kurikulum dan tim guru kelas V membuat
RPP setiap awal semester yang didalamnya
membuat model pembelajaran berbasis
masalah ; Guru menggunakan tahapan
model pembelajaran berbasis masalah pada
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mapel IPS seperti membuat pertanyaan
untuk kegiatan yang akan dilaksanakan
pada saat pembelajaran ; Guru menyiapkan
materi pembelajaran, model pembelajaran,
serta media pembelajaran ; Guru
menyiapkan media pembelajaran berupa
Ball Game pada materi tematik tema 9 sub
tema 2 yang didalamnya terdapat soal yang
berkaitan dengan materi yang diajarkan

Perencanaan pembelajaran pertemuan ke 2
Tidak jauh beda dengan perencanaan
pembelajaran pertemuan pertama, sebelum
pembelajaran guru diminta untuk membuat
RPP dengan beberapa komponen seperti
mata pelajaran IPS, materi pelajaran
mengenai letak geografis suatu daerah,
alokasi waktu, tujuan pembelajaran, sumber
belajar, langkah-langkah kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Setelah
guru mempersiapkan RPP, persiapan yang
dilakukan ibu Dewie Kumala lka S,S.Pd. Si.
dalam menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah guru terlebih dahulu harus
menguasai model Problem Based Learning
dan materi akan disampaikan, kemudian
guru harus menentukan pokok materi yang
harus dipahami dan diingat oleh peserta
didik yaitu contoh usaha-usaha ekonomi.
Setelah itu guru menyiapkan bahan
dan media yang dibutuhkan dalam
pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah, guru mulai
menyiapkan bahan yang akan digunakan
peserta didik untuk mencari suatu masalah
yang akan menjadi topik pembahasan, guru
membuat beberapa pertanyaan yang akan
digunakan untuk bahan diskusi serta
pemecahan masalah peserta didik secara

berkelompok serta membuat soal untuk
dilakukan evaluasi pembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah mengamati kegiatan belajar
mengajar di Kelas V A dengan meng-
gunakan model pembelajaran berbasis
masalah dalam pembelajaran IPS bahwa
hasil observasi penelitian yang dilakukan di
siswa kelas V pada tanggal 1 Mei 2024 tema
9 (Benda-benda di sekitar kita), sub tema 2
Benda dalam kegiatan ekonomi, pem-
belajaran ke 2 yaitu; pada kegiatan awal,
orientasi peserta didik pada masalah dan
mengorganisasi peserta didik dalam belajar,
dimana dalam kegiatan awal ini berlangsung
selama 10 Menit. Guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam,
menanyakan kabar, dan mengabsen
peserta didik, selanjutnya guru menanyakan
kesiapan belajar peserta didik dan
mengondisikan peserta didik dengan
memeriksa kebersihan kelas. Kegiatan
selanjutnya guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin doa sebelum pembelajaran
dimulai, kemudian guru menyampaikan
pembelajaran yang akan dipelajari pada hari
itu.

Guru memerintahkan siswa untuk
membuka buku tematik terlebih dahulu dan
membaca buku tematik tersebut,
selanjutnya guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa untuk
berperan aktif dalam menyelesaikan
masalah. Sebelum memulai pembelajaran
guru menunjukkan gambar pencermaran
udara.

Pada kegiatan orientasi peserta didik
pasa masalah disini guru meminta peserta



didik untuk mengamati gambar tersebut dan
meminta peserta didik mencari masalah apa
yang muncul pada gambar pencemaran
udara yang awalnya udara bersih menjadi
tercemar, guru menyampaikan akibat yang
diperoleh dari tindakan tersebut yaitu dapat
memicu terjadinya gangguan pernafasan
seperti asma, ISPA, dan kanker paru-paru
sehingga dapat menyebabkan lingkungan
yang tidak sehat. Peserta didik diminta untuk
memberikan pendapat terhadap gambar
yang diberikan. Selajutnya peserta didik
diberikan kesempatan untuk menetapkan
permasalahan dalam bentuk pertanyaan
yang berhubungan dengan gambar yang
diberikan.

Pada kegiatan mengorganisasikan
peserta didik dalam belajar, guru membantu
peserta didik mendefinisikan dan meng-
organisasikan masalah yang akan dicari
penyelesaiannya, guru membagi peserta
didik menjadi 4 kelompok untuk menggali
informasi mengenai masalah yang ada dan
mendiskusikan solusi dari permasalahan
tersebut.

Pada kegiatan inti guru membimbing
penyelidikan peserta didik secara individu
maupun kelompok serta mengembangkan
dan menyaijikan hasil kaya yang telah dibuat.
Pada kegiatan inti peserta didik diminta
untuk mengumpulkan informasi untuk
memgembangkan ide mereka sendiri dalam
memecahkan masalah tentang “dampak
pencemaran udara terhadap lingkungan”.
Peserta didik berdiskusi bersama
kelompoknya mencari solusi terkait masalah
yang ada. Guru memberikan lembar kerja
“Menyebutkan dampak apa saja yang
muncul akibat kerusakan alam”.
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Pada kegiatan selanjutnya peserta
didik bersama kelompoknya diminta untuk
menganalisis masalah yaitu guru meminta
kepada peserta didik untuk menuliskan hasil
analisis pada kertas yang telah diberikan
oleh guru.

Peserta didik melakukan penyelidikan
melalui lembar kerja. Kemudian guru
memberikan batas waktu selama 35 menit
kepada peserta didik untuk mendiskusikan
permasalahan yang sedang dianalisis.
Selama pengerjaan soal guru membimbing
penyelidik yang dilakukan peserta didik dan
memandu jalannya diskusi sejauh mana
kemajuan peserta didik dalam belajar.
Kemudian, peserta didik mencatat hasil
penyelidikan kelompoknya dalam lembar
kerja. Selanjutnya peserta didik menyajikan
hasil karya kelompoknya dalam bentuk
laporan yang akan dipresentasikan didepan
kelas.

Pada kegiatan penutup menganalisis
dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah, dalam tahap ini guru membantu
peserta didik mengevaluasi hasil
penyelidikan yang ada di kelas. Peserta
didik dibimbing guru untuk menganalisis
hasil pemecahan masalah tentang “dampak
yang terjadi pada alam akibat adanya
pencemaran udara”. Selanjutnya peserta
didik diminta untuk mempresentasikan hasil
penyelidikan dan diskusi kelompoknya
mengenai pertanyaan yang telah disajikan.
Selama kegiatan tanya jawab terlihat
peserta didik mulai aktif untuk bertanya
kepada kelompok yang bertugas mengenai
materi yang sedang dibahas. Dimana dalam
kegiatan ini peserta didik kelompok yang
bertugas mulai berani mengutarakan
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pendapat mereka. Setelah sesi tanya jawab
selesai guru memberikan apresiasi kepada
kelompokyang sudah bertugas. Selanjutnya
guru memberikan penguatan dan masukan
kepada peserta didik dan guru meng-
evaluasi hasil belajar serta membuat
kesimpulan terkait materi yang dibahas
bersama yaitu sebagai manusia sosial
sudah sebaiknya menjaga dan merawat
bumi, jika masyarakat mendapat pemahana
yang utuh tentang pentgnya menjaga
lingkungan dan melestarikan lingkungan
dan melestarikan alam, maka dengan
sendirinya masyarakat akan berpartisipasi
aktif untuk ikut serta menjaga lingkungan
sekitar.

Berdasarkan hasil observasi ke 2
mengenai analisis model pembelajaran
berbasis masalah dalam pembelajaran IPS
Kelas V SD Nahdlatul Ulama Sleman pada
tanggal 1 Mei 2023, tema “Benda-benda di
sekitar kita, sub tema 2 kegiatan ekonomi di
Indonesia, pembelajaran ke 2 mendapatkan
hasil sebagai berikut.

Pada kegiatan orientasi peserta didik
pada masalah dan mengorganisasi peserta
didik dalam belajar. Pada kegiatan awal guru
membuka pembelajaran dengan mem-
berikan salam, menanyakan kabar, dan
mengabsen siswa. Kemudian guru
menanyakan kesiapan siswa dalam belajar
dan mengondisikan siswa. Selanjutnya guru
meminta salah satu siswa untuk memimpin
doa sebelum kegiatan belajar dimulai.
Selesai doa guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari bersama yaitu tentamg
kegiatan ekonomi di Indonesia. Guru
memerintahkan peserta didik untuk
membuka buku tema 9 yaitu “Benda-benda

di sekitar kita, sub tema 2. Selanjutnya guru
menjelaskan tujuan pembelajaran serta
memotivasi peserta diidk untuk aktif
mengikut kegiatan pembelajaran.

Sebelum menjelaskan lebih lanjut
kepada peserta didik, guru menyampaikan
tujuan hari ini dimana peserta didik
diharpkan mampu mengetahui kegiatan
ekonomi di Indonesia, serta guru
memotivasi peserta didik agar lebih rajin dan
lebih aktif lagi dalam memecahkan masalah
sebelum pembelajaran dimulai dengan
menuliskan pembagian kegiatan ekonomi
yaitu kegiatan produksi, konsumsi dan
distribusi. Selanjutnya guru meminta
peserta didik untuk mengamati gambar yang
ada pada buku dan memerintahkan peserta
didik untuk membuka buku tema. Guru
meminta siswa untuk mengamati gambar
yang ada pada setiap kegiatan ekonomi
dalam buku tematik halaman 52.

Guru memberi penjelasan bahwa
kegiatan produksi itu merupakan suatu
kegiatan yang menghasilkan barang
ataupun jasa. Guru menjelaskan kegiatan
pak Bambang lakukan yaitu mengolah
tanah, menanam padi, buah-buah dan lain
sebagainya karena mereka adalah seorang
petani. Hasil mereka yaitu padi, sayur, buah
yang kemudian dapat dijual di pasar.
Selanjutnya, guru memberikan contoh
kegiatan produksi dalam kehidupan sehari-
hari (dunia nyata) yaitu seperti ayah Fian
membuat almari dari kayu, kemudian almari
yang sudah jadi dijual ke berbagai macam
daerah, maka kegiatan ayah Fian lakukan
yaitu membuat almari disebut kegiatan
produksi sedangkan ayah Fian disebut
sebagai produsen karena sudah meng-



hasilkan barang atau jasa. Guru mem-
berikan contoh secara nyata kepada peserta
didik mengenai contoh kegiatan ekonomi
produksi, konsumsi dan distribusi pada
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, peserta
didik diminta memberikan tanggapan/
pendapat mengenai gambar yang ada.
Kemudian peserta didik diminta untuk
menetapkan permasalahan dalam bentuk
pertanyaan yang berhubungan dengan
gambar.

Pada kegiatan inti yaitu membimbing
penyelidikan peserta didik secara individu
maupun kelompok dan mengembangkan
dan menyajikan hasil karya. Pada kegiatan
ini guru meminta peserta didik berdiskusi
bersama kelompoknya masing-masing.
Selanjutnya guru membagikan kertas
kepada masing-masing kelompok untuk
menuliskan hasil laporannya. Peserta didik
diminta untuk mengumpulkan informasi
untuk membangun ide mereka sendiri dalam
memecahkan masalah tentang pertanyaan
yang diberikan.

Peserta didik berdiskusi dalam
kelompok untuk mencari solusi terkait
dengan masalah yang telah diidentifikasi-
kan. Guru memberikan waktu 35 menit untuk
mengerjakan kegiatan pembelajaran. Guru
berkeliling memantau jaannya diskusi dari
kelompok satu ke kelompok yang lain guna
memantau setiap anggota aktif dalam
berdiskusi. Selama peserta didik berdiskusi
guru memantau jalannya diskusi dan
mengamati sejauh mana kemajuan belajar
peserta didik dalam memahami penjelasan
guru dalam memecahkan masalah. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peserta didik
yang bertanya karena masih belum paham
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saat guru menjelaskan. Selanjutnya guru
mengecek setiap pekerjaan masing-masing
kelompok untuk memastikan apakah sudah
selesai atau belum. Kemudian pada
kegiatan mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, disini peserta didik mencatat
hasil penyelidikan kelompoknya melalui
lembar kerja, peserta didik mengolah data
bersama kelompoknya dan menjawab
pertanyaan pada lembar kerja, selanjutnya
peserta didik menyajikan hasil pengolaan
datar tersebut dalam bentuk laporan.

Pada kegiatan terakhir penutup, yaitu
menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah, disini guru membantu
peserta didik mengevaluasi hasil
penyelidikan mereka melalui diskusi kelas.
Peserta didik dibimbing guru untuk
menganalisis hasil masalah tentang
‘Mengapa kegiatan ekonomi tidak bisa
dipisahkan dari produksi, distribusi, dan
konsumsi?”. Kegiatan selanjutnya peserta
didik diminta untuk mempresentasikan hasil
penyelidik dan diskusi kelompoknya
mengenai pertanyaan yang telah diberikan.
Anggota kelompok lain mendengarkan dan
menyimak dengan seksama apa yang yang
disampaikan oleh kelompok lain. Setelah
kelompok yang berugas memaparkan hasil
diskusinya menjawab pertanyaan yang telah
diajukan selanjutnya guru memberikan
penguatan dari jawaban yang ada kepada
seluruh peserta didik mengenai hasil
diskusi. Pada pembelajaran yang kedua
sudah mulai terlihat peserta didik yang aktif
dan antusias mengikuti pembelajaran.
Suasana kelas menjadi lebih aktif dan
banyak peserta didik yang belajar untuk

menjawab maupun memahami pertanyaan
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yang diberikan oleh peserta didik lain.
Setelah diskusi selesai guru memberikan
apresiasi kepada peserta didik karena
sudah aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Selanjutnya guru mengevaluasi hasil belajar
dan memberikan kesimpulan terkait materi
yang sudah dipelajari.

Pembelajaran di atas menggambar-
kan pelaksanaan model pembelajaran
berbasis masalah yang ada di kelas V A
bahwa dengan model pembelajaran
berbasis masalah ini kegiatan pembelajaran
IPS menjadi lebih hidup dan sebagian besar
peserta didik ikut aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya kelompok
pada model pembelajaran berbasis masalah
memudahkan peserta didik untuk
memahami materi yang disampaikan oleh
guru dan terciptanya suasana yang
menyenangkan karena peserta didik bebas
untuk mengutarakan pendapatnya.

Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan usaha yang
dilakukan guru untuk mencapai keberhasil-
an peserta didik dalam pencapaian
kompetensi. Untuk mengevaluasi
pemahaman peserta didik selama
pembelajaran terhadap materi yang dibahas
yaitu dengan cara memberikan tugas
berupa pertanyaan yang dikerjakan dengan
kelompok yang sudah dibagi. Selainitu, guru
juga melakukan tes dan non tes kepada
peserta didik sebagai evaluasi bagi peserta
didik. Guru juga melakukan evaluasi individu
yang dilakukan dengan cara memberikan
tugas rumah. Pada pembelajaran berbasis
masalah mata pelajaran IPS ini terlihat
peserta didik begitu antusias dalam

berdiskusi bersama kelompok. Selain itu,
terlihat bahwa peserta didik lebih bebas
mengutarakan pendapatnya baik dalam
bertanya maupun menjawab pertanyaan
yang diajukan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
diatas bahwa analisis penerapan model
pembelajaran berbasis masalah pada mata
pelajaran IPS siswa kelas V SD Nahdlatul
Ulama Sleman dilakukan melalui beberapa

tahapan analisis, antara lain:

Tahap analisis perencanaan penerapan
pembelajaran berbasis masalah

Berdasarkan hasil penelitian diatas
bahwa pada tahapan analisis perencanaan
penerapan pembelajaran berbasis masalah
meliputi :

Guru bersama kepala sekolah, waka
kurikulum dan tim guru kelas V membuat
RPP setiap awal semester yang didalamnya
membuat model pembelajaran berbasis
masalah. Guru menggunakan tahapan
model pembelajaran berbasis masalah pada
mapel IPS seperti membuat pertanyaan
untuk kegiatan yang akan dilaksanakan
pada saat pembelajaran. Guru menyiapkan
materi pembelajaran, model pembelajaran,
serta media pembelajaran. Guru menyiap-
kan media pembelajaran berupa Ball Game
pada materi tematik tema 9 sub tema 2 yang
didalamnya terdapat soal yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan.

Dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar yang tertuang pada alinea ke 4
“Mencerdasakan kehidupan bangsa”(13) itu
artinya, pendidikan menjadi tujuan utama
negara untuk mencerdaskan dan menyama-

ratakan pendidikan ke seluruh pelosok guna



mewujudkan kehidupan nasional yang
cerdas. Pendidikan merupakan suatu
kondisi yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan suatu individu, pendidikan itu
sendiri berlangsung seumur hidup selama
masih ada pengaruh lingkungan. Sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional
Indonesia yang sesuai dengan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2023 yang mencakup
segala hal yang berkaitan dengan
penyelenggaraan pendidikan nasional di
Indonesia yang meliputi dari pengertian,
fungsi dan tujuan pendiidkan, standar
pendidikan, dan lain sebagainnya (14).

Pembelajaran merupakan suatu
tahapan interaksi antara peserta didik
dengan pendidik, dengan menggunakan
metode penyampaian, strategi pembelajar-
an dan sumber belajar dalam lingkungan
belajar, dalam tingkatan keberhasilan
tahapan belajar dapat dilihat dari tingkatan
keberhasilan dalam mencapai tujuan (3).
Keberhasilan proses pembelajaran tidak
terlepas dari peran guru untuk menentukan
model-model pembelajaran yang
berorientasi kepada peningkatan intensitas
keterlibatan peserta didik secara efektif
dalam proses pembelajaran. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat pada
dasarnya bertujuan supaya peserta diidk
dapat belajar secara aktif dan menyenang-
kan sehingga peserta diidk dapat meraih
hasil belajar yang optimal.

Penggunaan model pembelajaran
sangat bermanfaat dalam pelaksanaan
proses pembelajaran apabila digunakan
secara tepat. Sebagaimana yang tertuang
dalam permendikbud No. 22 Tahun 2016
bahwa penggunaan model pembelajaran
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disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik yang diharapkan mampu menganalisis
perilaku saintifik (6). Penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa guru IPS
sudah melakukan penentuan atau
pemilihan model pembelajaran sebagai
pedoman guru dalam melaksanan aktivitas
pembelajaran. Selanjutnya guru memiliki
tujuan dalam menentukan model
pembelajaran yang akan dipilih yaitu guru
ingin menjadikan peserta didik memiliki
minat belajar IPS yang tinggi dan dapat
meraih hasil belajar yang optimal dengan
model pembelajaran berbasis masalah.

Guru memilih menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah. Menurut
Tan pembelajaran berbasis masalah
merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena dalam pembelajaran berbasis
masalah kemampuan berpikir siswa siswa
betul-betul dioptimalkan melalui proses
kerja kelompok atau tim sistematis,
sehingga siswa dapat memberdayakan,
mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara ber-
kesinambungan (15).

Tahap Analisis pelaksanaan penerapan
pembelajaran berbasis masalah
Berdasarkan hasil penelitian diatas,
guru sudah mulai menerapkan pem-
belajaran yang berpedoman pada kurikulum
2013 dengan menggunakan pembelajaran
berbasis masalah. Tujuan penggunaan
model pembelajaran masalah adalah
penugasan isi belajar dari disiplin heuristic
dan pengembangan keterampilan
pemecahan masalah. Pembelajaran
berbasis masalah juga berhubungan
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dengan belajar mengenai kehidupan yang
lebih luas, keterampilan memaknai
informasi, kolaboratif belajar tim,
keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif
(15). Menurut Nurhadi langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran berbasis
masalah yaitu:

Orientasi siswa kepada masalah,
pada tahap ini guru menjelaskan tujuan
pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah yang
dipilihnya. Mengorganisasikan siswa untuk
belajar, pada tahap ini guru membantu siswa
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut. Membimbing penyelidi-
kan individu dan kelompok, pada tahap ini
guru mendorong siswa untuk mengumpul-
kan informasi yang sesuai, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan
dan pemecahan masalahnya.

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, pada tahap ini guru membantu
siswa merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan, video,
dan model serta membantu mereka berbagi
tugas dengan temannya. Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah,
pada tahap ini guru membantu siswa
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan(15).

Berdasarkan pembahasan menunjuk-
kan bahwa guru sudah melaksanakan atau
mengimplementasikan langkah-langkah
pembelajaran berbasis masalah yang tepat.
Langkah awal yaitu a) Orientasi peserta
didik pada masalah, pada kegiatan orientasi

ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran
untuk mengamati gambar untuk
memunculkan adanya masalah pada
gambar yang ada. b) Mengorganisasi
peserta didik untuk belajar, pada kegiatan ini
guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan tugas belajar ynag
berhubungan dengan masalah serta
membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok, dengan dibentuknya kelompok
maka peserta didik diminta untuk bekerja
sama secara kelompok untuk mencari solusi
permasalahan yang ada. c¢) Membimbing
penyelidik individual atau kelompok, dalam
tahap ini guru mendorong siswa untk
mengumpulkan informasi mengenai
bagaimana solusi pemecahan tersebut.
Guru mendorong peserta didik untuk
mengumpulkan informasi yang kurang
dipahami oleh peserta didik. d)
Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, pada kegiatan ini guru membantu
peserta didik dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil karya seperti membuat
laporan hasil diskusi untuk dipresentasikan.
e) Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah, pada kegiatan ini guru
membantu peserta didik untuk menganalisis
hasil pemecahan masalah pada peserta
didik dan mempresentasikan hasil kelompok
mereka.

Berdasarkan analisis diatas, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah pada mata pelajaran IPS
untuk siswa kelas V SD Nahdlatul Ulama
Sleman sudah sesuai dengan langkah-
langkah yang ada walaupun pelaksanaan-
nya belum seluruhnya maksimal.



Tahap Analisis Evaluasi penerapan
pembelajaran berbasis masalah

Pada tahap ini ada dua cara untuk
melakukan evaluasi dalam pembelajaran
yaitu dengan cara tes dan non tes. Evaluasi
dalam pembelajaran juga sangat penting
dilakukan agar mendapatkan hasil belajar
yang maksimal pada peserta didik. Pada
penilaian pembelajaran IPS kelas V SD
Nahdlatul Ulama Sleman Yogyakarta
Sleman sudah terbilang baik. Hal ini terbukti
dengan tercapainnya tujuan pembelajaran
IPS melalui penerapan model pembelajaran
berbasis masalah yang sudah sesuai
dengan RPP yang disusun guru untuk
pembelajaran yang akan datang. Guru
menilai hasil belajar peserta didik selama
pembelajaran dan setelah pembelajaran
berlangung. Keaktifan peserta didik selama
proses pembelajaran berlangung juga dinilai
oleh guru. Dengan melakukan penilain guru
dapat mengetahui sejauh mana kompetensi
yang dipelajari peserta didik serta dapat
menjadi evaluasi bagi guru untuk dapat
meningkatkan dan menciptakan proses
pembelajaran yang lebih asyik dan
menyenangkan. Berdasarkan uraian diatas,
tahap evaluasi pada penerapan model pem-
belajaran berbasis masalah pada mata
pelajaran IPS untuk siswa kelas V SD
Nahdlatul Ulama Sleman ini dilakukan guru
dengan menggunakan soal tertulis secara
berkelompok dan pertanyaan secara lisan.
Karena dalam materi yang dipelajari
berkaitan dengan kehidupan secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari maka dalam
pemberian soal sudah baik dikarenakan
dalam pemberian soal masih pada ranah
yang ada sehingga tidak menyulitkan siswa.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data bahwa
analisis model pembelajaran berbasis
masalah pada mata pelajaran IPS Siswa
kelas V SD Nadlatul Ulama Sleman
Yogyakarta dilakukan melalui beberapa
tahapan analisis yaitu analisis perencanaan
dan analisis evaluasi. yaitu pertama tahap
analisis perencanaan; guru kelas V bersama
kepala sekolah dan waka kurikulum
membuat RPP dengan model pembelajaran
berbasis masalah, membuat pertanyaan,
menyiapkan materi pembelajaran, model
pembelajaran, serta media pembelajaran
berupa media Ball Game serta soal evaluasi.
Kedua tahap pelaksanaan; guru sudah
melaksanakan atau mengimplementasikan
langkah-langkah pembelajaran berbasis
masalah yang tepat. Ketiga tahap evaluasi;
guru membuat soal tertulis secara
berkelompok dan pertanyaan secara lisan.
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